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ABSTRAK  

Yana Dirza Amalia: Pengaruh Penerapan LKS Berorientasi Pembelajaran 

Berbasis Masalah terhadap Kompetensi Fisika Siswa 

Kelas X SMA Negeri 1 Gunung Talang 

LKS berorientasi Pembelajaran Berbasis Masalah diperkirakan dapat 

mengoptimalkan aktivitas dan pola pikir siswa dalam proses pembelajaran. 

Kompetensi yang dicapai siswa akan optimal jika pembelajaran yang 

dilaksanakan bersifat kontekstual. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

mengoptimalkan kompetensi Fisika siswa adalah Pembelajaran Berbasis Masalah. 

Tujuan penelitian adalah untuk menentukan kompetensi Fisika siswa dan 

menyelidiki pengaruh penerapan LKS berorientasi Pembelajaran Berbasis 

Masalah terhadap kompetensi Fisika siswa kelas X SMAN 1 Gunung Talang. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu dengan 

Randomized Control Group Only. Populasi penelitian adalah siswa kelas X IPA 

SMAN 1 Gunung Talang yang terdaftar pada Tahun Ajaran 2013/2014 yang 

terdiri dari lima kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive 

Sampling. Data penelitian meliputi kompetensi dari tiga aspek yaitu aspek 

pengetahuan, aspek sikap, dan aspek keterampilan. Instrumen penelitian berupa 

tes hasil belajar, lembar observasi karakter untuk aspek sikap, dan lembar 

penilaian kinerja untuk aspek keterampilan. Data yang diperoleh dianalisis  

menggunakan uji kesamaan dua rata-rata yaitu uji   untuk aspek pengetahuan dan 

aspek sikap, sedangkan uji    digunakan untuk aspek keterampilan. 

Berdasarkan analisis data dapat dikemukakan dua hasil dari penelitian ini. 

Pertama, kompetensi Fisika siswa dalam pembelajaran menggunakan LKS 

berorientasi Pembelajaran Berbasis Masalah untuk aspek pengetahun, aspek sikap, 

dan aspek keterampilan masing-masing 75,90, 81,50, dan 76,67. Kedua, 

penggunaan LKS berorientasi Pembelajaran Berbasis Masalah memberikan 

pengaruh yang berarti terhadap ketiga aspek kompetensi siswa kelas X SMAN 1 

Gunung Talang pada taraf nyata 0,05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi ini, lembaga pendidikan mempunyai tanggung jawab 

besar dalam mempersiapkan dan menghasilkan sumber daya manusia (SDM) 

yang mampu menghadapi tantangan dan perubahan yang terjadi di lingkungan 

sekitarnya. SDM diharapkan mempunyai kompetensi yang mantap dalam 

menghadapi dampak dari era globalisasi baik dari segi pengetahuan, karakter, dan 

keterampilan. Pada era globalisasi akan terjadi persaingan secara bebas baik 

dalam dunia pendidikan maupun tenaga kerja. Karena itu sistem pendidikan yang 

bermutu sangat dibutuhkan saat ini sehingga SDM yang dihasilkan mampu 

bersaing di era globalisasi. 

Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Beberapa upaya yang dilakukan pemerintah antara lain dengan mengadakan 

pembaharuan dan perbaikan kurikulum, meningkatkan mutu pengajar seperti guru 

dengan pemberian sertifikasi guru, dan mengadakan PPG. Semenjak tahun 1994 

hingga saat ini, pemerintah telah berulang kali melakukan perbaikan kurikulum. 

Perubahan kurikulum yang telah dilakukan antara lain kurikum 1994, Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) tahun 2006, dan kurikulum 2013 yang mengacu pada Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Kurikulum 2013 sebagai Kurikulum baru 

yang diterapkan saat ini, diharapkan mampu untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan yang ada di Indonesia. 



2 

 

 

 

Guru merupakan komponen penting dalam upaya meningkatkan mutu 

pembelajaran Fisika. Guru selalu berupaya menerapkan model atau strategi 

pembelajaran yang tepat, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

dalam mempelajari konsep dan prinsip ilmu Fisika. Kemampuan guru untuk 

memilih dan menggunakan model pembelajaran yang tepat dan bervariasi dalam 

penggunaan bahan ajar yang tepat pada pembelajaran dapat membantu siswa 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Selain itu kemampuan guru ini 

akan menciptakan suasana belajar yang membuat siswa menjadi aktif. 

Fisika merupakan mata pelajaran IPA yang mempelajari gejala-gejala dan 

fenomena alam. Suryo dalam Shinta (2009:1) menyatakan bahwa “Fisika 

merupakan kumpulan pengetahuan, cara berpikir, dan penyelidikan”. Seorang 

guru Fisika dalam pembelajaran harus mempertimbangkan model pembelajaran 

yang akan digunakan. Model pembelajaran yang efektif dan efisien dapat 

membuat siswa tertarik dan termotivasi untuk mempelajari Fisika. 

Salah satu kegiatan yang dapat membuat pembelajaran menjadi efisien 

adalah menerapkan pembelajaran yang lebih mengutamakan penggalian 

pemahaman siswa melalui pembelajaran yang melibatkan alam seperti fenomena 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, siswa lebih mudah 

untuk memahami dan mencerna apa yang mereka peroleh. Salah satu 

pembelajaran yang efisien adalah pembelajaran yang menerapkan model 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Hal ini sesuai dengan kurikulum yang 

baru-baru ini diterapkan di dunia pendidikan yaitu Kurikulum 2013.  Salah satu 

ciri khas dari Kurikulum 2013 adalah menerapkan pendekatan saintifik. 
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Pendekatan ini merupakan pendekatan pada pembelajaran yang mengadopsi 

langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. 

Selain pemilihan model pembelajaran, penggunaan bahan ajar dalam 

pembelajaran dapat menunjang dan meningkatkan kompetensi siswa. Bahan ajar 

harus relevan dengan model pembelajaran yang digunakan saat kegiatan 

pembelajaran, sehingga siswa mampu mencapai kompetensi yang diharapkan 

dalam pembelajaran. Menurut Andi (2011:26) “Bahan ajar yang baik merupakan 

bahan ajar yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari 

kompetensi yang akan dikuasai siswa dan berfungsi sebagai bahan pendukung 

bahan ajar utama dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa”. Apabila 

seorang guru bisa mengkolaborasikan dengan baik antara model pembelajaran dan 

bahan ajar dalam suatu pembelajaran, maka kualitas proses pembelajaran akan 

meningkat diiringi dengan peningkatan kompetensi siswa sebagai cerminan 

keberhasilan pendidikan sendiri. 

Namun, pada kenyataannya pendidikan di lapangan, penerapan model 

pembelajaran belum optimal sesuai dengan Kurikulum 2013. Saat kegiatan 

diskusi kelompok tidak semua anggota yang aktif, sehingga siswa akan cepat 

merasa bosan dan keinginan untuk belajar menjadi hilang. Padahal dalam 

pembelajaran Fisika yang dibutuhkan bukan hanya sekedar siswa mengetahui 

rumus, tetapi juga mengerti dan paham terhadap konsep dari materi yang 

diajarkan oleh guru. Oleh sebab itu, keaktifan siswa sangat penting terutama pada 

Kurikulum 2013.  
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Bahan ajar yang digunakan oleh guru disekolah umumnya dalam bentuk 

buku teks. Buku teks belum sepenuhnya memuat hubungan antara konsep Sains, 

dengan penerapannya di dalam kehidupan sehari-hari. Fisika sebagai mata 

pelajaran yang menitikberatkan hubungan antara konsep dan fenomena dalam 

kehidupan, akan lebih menarik jika disajikan dalam bahan ajar yang bersifat 

kontekstual. Jika pelaksanaan pembelajaran tidak sinkron, maka kompetensi 

kelulusan yang diharapkan tidak terpenuhi, sehingga keterlaksanaan standar 

proses tidak maksimal. 

Dampak dari berbagai kendala yang telah dikemukakan adalah belum 

maksimalnya kompetensi Fisika siswa. Hal ini yang terlihat pada ujian 

pertengahan semester  Ganjil  yang dapat dilihat dari Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian MID Semester Genap Fisika di SMA Negeri 1 

iGunung Talang 

No Kelas Rata-rata MID Semester 

1. X IPA 1 65,6 

2. X IPA 2 58,3 

3. X IPA 3 60,3 

4. X IPA 4 56,1 

5. X IPA 5 46,8 

6. X IPA 6 48,4 

Sumber : Guru Fisika SMA Negeri 1 Gunung Talang 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa perolehan nilai rata-rata ujian MID 

semester Genap siswa masih di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) sekolah. KKM untuk mata pelajaran Fisika di sekolah yaitu 80. Oleh 

karena itu, guru harus berusaha menciptakan proses belajar yang bisa 
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membangkitkan semangat siswa dalam belajar Fisika dan sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum yang ada.  

Berdasarkan kenyataan ini diperlukan suatu model pembelajaran yang 

relevan untuk meningkatkan kompetensi Fisika siswa. Salah satu alternatif untuk 

mengatasi permasalahan ini adalah dengan melaksanakan pembelajaran yang 

lebih menarik, menuntut keaktifan siswa dan terlibat langsung dalam 

pembelajaran. Dengan cara ini, siswa dapat mengaitkan konsep Fisika dengan 

mengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Berbasis Masalah 

atau Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan pola pikir siswa dan membuat siswa 

menjadi aktif. Dalam proses pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran untuk memberikan dorongan agar siswa mengungkapkan informasi 

secara verbal (Herry, 2011:22). 

Secara umum, PBL bertumpu pada pengembangan kemampuan berpikir di 

kalangan siswa lewat latihan penyelesaian masalah, setiap siswa dilibatkan dalam 

proses maupun perolehan produk penyelesaiannya. Model pembelajaran ini juga 

mengembangkan keterampilan berpikir siswa melalui fakta maupun kemampuan 

berpikir rasional, sehingga latihan yang berulang-ulang dapat membina 

keterampilan intelektual sekaligus dapat memotivasi siswa dalam belajar. Dengan 

model PBL, siswa ikut berperan aktif dalam proses mencari informasi, 

menyelesaikan masalah yang ada, bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan dan bisa mengaitkan suatu konsep Fisika dengan peristiwa yang ada 

pada kehidupannya. Model PBL akan membuat suasana belajar lebih hidup, 
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kegiatan belajar lebih menyenangkan, meningkatkan interaksi belajar dan siswa 

menjadi terlibat langsung dalam proses penguasaan materi. Dengan  keterlibatan 

siswa ini maka kompetensi belajar siswa akan meningkat. 

Adanya kesesuaian antara penyampai pesan dan penerima pesan sangat 

diperlukan untuk terciptanya komunikasi yang baik dan lancar. Agar terjadi 

kesesuaian antara informasi yang disampaikan guru dan informasi yang diterima 

oleh siswa diperlukan suatu sumber belajar sebagai media. Sumber belajar yang 

dapat digunakan adalah bahan ajar yang berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berorientasi Pembelajaran Berbasis Masalah. 

LKS merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang dikerjakan oleh 

siswa yang berisi petunjuk-petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru. LKS merupakan format yang dipersiapkan untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran yang memberikan materi dan disajikan dalam 

bentuk tugas dan pertanyaan. Penggunaan LKS dalam pembelajaran memiliki 

manfaat dalam meningkatkan keterampilan proses siswa, mengembangkan sikap 

ilmiah, dan membangkitkan minat belajar siswa. LKS berorientasi PBL mampu 

menciptakan kegiatan belajar siswa menjadi terstruktur dan terarah. Selain itu, 

LKS berorientasi PBL juga mampu membantu siswa dalam menggali 

pengetahuan dan meningkatkan pola pikir mereka. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

mengangkatkan masalah ini dalam suatu penelitian. Sebagai judul penelitian yaitu 

”Pengaruh Penerapan LKS Berorientasi Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap 

Kompetensi Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Gunung Talang”. 
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B. Pembatasan Masalah  

Mengingat keterbatasan kemampuan, waktu, dan dana serta agar penelitian 

yang dilakukan lebih terfokus dan terarah, maka perlu adanya pembatasan 

masalah. Pada penelitian ini masalah dibatasi pada hal-hal sebagai berikut : 

1. Materi untuk penelitian ini adalah materi pelajaran kelas X semester, yaitu KD 

3.7 dan KD 3.8 yang masing-masingnya berjumlah 12 JP dan 12 JP. 

2. LKS Berorientasi Pembelajaran Berbasis Masalah yang digunakan merupakan 

LKS yang dirancang sendiri, dengan format sesuai panduan bahan ajar dari 

BSNP tahun 2008. 

3. Pengukuran kompetensi pada kompetensi adalah dengan melakukan uji soal 

akhir untuk aspek pengetahuan, mengisi lembar observasi untuk aspek sikap 

dan  penilaian kinerja untuk aspek keterampilan. 

C. Perumusan  Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini. Sebagai perumusan masalah penelitian 

yaitu : ”Apakah terdapat pengaruh yang berarti dari penerapan LKS berorientasi 

pembelajaran berbasis masalah terhadap kompetensi Fisika siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Gunung Talang?” 

D. Tujuan Penelitian 

Agar penelitian ini mempunyai sasaran yang jelas dan dapat diukur 

ketercapaian perlu ditetapkan tujuan penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Menentukan kompetensi siswa dengan pembelajaran yang menerapkan LKS 

berorientasi Pembelajaran Berbasis Masalah. 

2. Menyelidiki pengaruh penerapan LKS berorientasi Pembelajaran Berbasis 

Masalah terhadap kompetensi Fisika siswa kelas X SMAN 1 Gunung Talang. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Guru sebagai masukan dalam memilih sumber belajar dan model pembelajaran 

Fisika SMA agar siswa lebih tertarik dalam belajar Fisika dan kompetensi 

siswa meningkat. 

2. Siswa untuk bisa meningkatkan motivasi, aktivitas, rasa ingin tahu, kerja sama 

dalam kelompok dan kompetensi pada mata pelajaran Fisika. 

3. Peneliti sebagai calon guru, dalam mengajar Fisika untuk masukan dan 

menambah informasi mengenai model pembelajaran serta pengembangan 

sumber belajar siswa. 

4. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan Sarjana Pendidikan Fisika di Jurusan 

Fisika, FMIPA Universitas Negeri Padang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Kurikulum 2013 

Kurikulum sangat penting untuk dunia pendidikan karena merupakan 

kunci utama untuk mencapai sukses dalam dunia pendidikan. Edward dalam Imas 

(2014:5) mengungkapkan bahwa “Kurikulum merupakan cara yang digunakan 

untuk mencapai  tujuan atau melaksanakan tujuan yang diberikan sekolah”. 

Sementara Othanel Smith dalam Sofan (2013:3) mengatakan bahwa “Kurikulum 

sebagai sejumlah pengalaman yang secara potensial dapat diberikan kepada anak 

dan pemuda, agar mereka dapat berpikir dan berbuat sesuai dengan 

masyarakatnya”. Dari kedua kutipan dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

merupakan pengalaman siswa yang dapat dipelajari seperti pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan untuk mencapai suatu tujuan. 

Kurikulum telah mengalami beberapa kali perubahan mulai dari 

Kurikulum 1994 hingga Kurikulum 2013. Sofan (2013:68) menyatakan 

Kurikulum 2013 sebagai pembaharuan dari kurikulum KTSP yang dikembangkan 

untuk meningkatkan pencapaian pendidikan dengan dua strategi utama yaitu 

peningkatkan efektivitas pembelajaran pada satuan pendidikan dan penambahan 

waktu pembelajaran di sekolah. Penambahan waktu pembelajaran merupakan 

akibat dari proses pembelajaran siswa yang semula diberi tahu menjadi mencari 

tahu. Pembaharuan tersebut dikenal sebagai karakteristik Kurikulum 2013. 
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Karakteristik Kurikulum 2013 terbagi atas beberapa macam aspek, yaitu 

keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sikap sosial, rasa ingin 

tahu dan kerja sama dengan kemampuan intelektual dan keterampilan. Pada 

Kurikulum 2013 lebih dilihat pada perkembangan sikapSumber belajar tidak 

hanya bersumber dari buku dan guru saja, tetapi juga dari lingkungan sekitar 

siswa. Kompetensi dinyatakan dalam kompetensi inti yang dijabarkan menjadi 

kompetensi dasar. Kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan prinsip 

akumulatif sehingga akan saling memperkuat keterkaitan antar mata pelajaran. 

Pada Kurikulum 2013 proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, 

siswa dituntut untuk aktif. Sofan (2013:286) menyatakan bahwa “Pada Kurikulum 

2013 guru berperan sebagai fasilitator”. Berbeda dengan KTSP yang 

menempatkan siswa sebagai objek dalam pembelajaran, Kurikulum 2013 

menempatkan siswa sebagai subjek dalam pembelajaran dan sumber belajar tidak 

hanya berpusat pada guru. Hal tersebut tercantum pada Permendikbud No. 65 

tahun 2013 yang menyatakan kegiatan pembelajaran menerapkan prinsip bahwa 

siapa saja adalah guru, siapa saja adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas, 

sehingga guru bukanlah satu-satunya sumber belajar. Siswa menjadi tidak 

tergantung pada saat blajar karena apa yang siswa lihat dan alami bisa dijadikan 

sebagai landasan ilmu untuk menjadi pengetahuan baru oleh siswa. Dengan 

demikian, siswa dapat belajar secara mandiri sehingga menumbuhkan rasa ingin 

tahu dan siswa menjadi aktif dan kritis. 

 Kegiatan pembelajaran Kurikulum 2013 dikembangkan dengan 

pembelajaran pendekatan saintifik. Menurut Kemendikbud (2013:14) 

“Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-
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langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah”. Siswa 

diarahkan untuk menemukan sendiri berbagai fakta, membangun konsep, dan 

nilai-nilai baru yang diperlukan untuk kehidupannya. Dengan cara ini, siswa 

nantinya akan memiliki kemampuan berpikir sains, dan mampu berpikir kreatif. 

 Kegiatan pembelajaran pada Kurikulum 2013 mirip dengan KTSP yaitu 

pembukaan, kegiatan inti, dan penutup. Namun proses pada kegiatan 

pembelajaran pada tahap kegiatan inti memiliki perbedaan. Kemendikbud 

(2013:7) menyatakan bahwa ” Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk 

jenjang SMP dan SMA atau yang sederajat dilaksanakan menggunakan 

pendekatan saintifik. Kegiatan pembelajaran saintifik dilakukan melalui proses 

mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan”. Proses 

ini harus dilaksanakan secara bertahap tanpa merubah urutan proses. 

Setiap proses pada Kurikulum 2013 memiliki tujuan yang berbeda. 

Mengamati bertujuan agar pembelajaran berkaitan erat dengan konteks situasi 

nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Proses mengamati fakta atau 

fenomena mencakup mencari informasi, melihat, mendengar, membaca, dan atau 

menyimak. Menanya memiliki tujuan agar siswa memiliki kemapuan berpikir 

tingkat tinggi secara kritis, logis, dan sistematis. Proses menanya dilakukan 

melalui kegiatan diksusi dan kerja kelompok serta diskusi kelas. Mengumpulkan 

informasi bertujuan untuk meningkatkan keingintahuan siswa untuk memperkuat 

pemahaman konsep keterampilan kerja ilmiah. Sementara, mengasosiasi bertujuan 

untuk membangun kemampuan berpikir dan bersikap ilmiah. Kegiatan 

mengomunikasikan bertujuan agar siswa mampu mengomunikasikan 

pengetahuan, keterampilan, dan penerapannya, serta kreasi siswa melalui 

presentasi,  membuat laporan, atau unjuk karya (Kemendikbud:6-7). 
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2. Hakikat Pembelajaran Fisika 

Belajar dan pembelajaran merupakan dua hal yang memiliki keterkaitan 

tinggi dalam pendidikan. Oemar (2004:27) menyatakan ”Belajar merupakan 

modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman”. Disisi lain Nasution 

(2012:35) berpendapat bahwa “Belajar dapat diartikan sebagai perubahan 

kelakuan berkat pengalaman dan latihan”. Dari pengertian ini, dapat disimpulkan 

bahwa belajar merupakan proses yang ditunjukkan dengan berubahnya sikap dan 

kelakuan seseorang karena adanya pengalaman. 

Proses berasal dari bahasa latin ”processus” yang artinya ”berjalan 

kedepan”, yaitu berupa urutan langkah-langkah atau yang mengarah pada 

ketercapaian suatu tujuan. Proses dan belajar memiliki keterkaitan yang erat, 

karena belajar merupakan suatu proses. Jika dikaitkan antara proses dan belajar, 

maka akan tercipta suatu makna yang berarti. Proses belajar dapat diartikan 

sebagai perubahan yang tidak hanya dalam hal pengetahuan tetapi juga dalam hal 

sikap, kebiasaan dan tingkah laku seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, dari 

tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak bisa menjadi bisa melalui pengalaman 

yang diperoleh oleh seseorang baik dari interaksinya dengan orang lain maupun 

dengan lingkungan sekitarnya. Jika dikaitkan dalam dunia pendidikan proses 

belajar lebih dititik beratkan pada tiga aspek yakni, aspek pengetahuan, aspek 

sikap dan aspek keterampilan. 

Proses belajar dapat diartikan sebagai tahapan perubahan pada aspek 

pengetahuan, sikap dan keterampilan seseorang. Menurut Bruner dalam Nasution 

(2008:9-10) ”Proses belajar dapat dibedakan atas 3 fase atau episode yaitu 
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informasi, transformasi, dan evaluasi”. Informasi pada proses belajar berfungsi 

sebagai penambah pengetahuan yang dimiliki siswa untuk mengasah dan 

memperdalam pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Pada tahap transformasi, 

informasi yang telah didapat akan dianalisis dan diubah dalam bentuk yang lebih 

abstrak atau konseptual agar dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih luas. Pada 

tahap akhir proses belajar dilakukan evaluasi. Seluruh pengetahuan yang telah 

diperoleh dimanfaatkan oleh siswa untuk memahami gejala-gejala atau 

permasalahan lain yang ditemui. 

Pembelajaran sangat erat kaitannya dengan belajar. Seorang siswa dalam 

belajar tidak hanya intelektualnya saja, tetapi juga emosional dan jasmaninya. 

Fisika sebagai salah satu mata pelajaran ilmu pengetahuan alam sangat erat 

kaitannya dengan lingkungan dan fenomena yang terjadi dalam kehidupan, 

membutuhkan pembelajaran yang bukan saja menekankan pada hafalan rumus, 

tetapi juga teori yang diperoleh siswa berdasarkan fenomena dari kehidupan 

sehari-hari. Hal ini disebabkan pembelajaran Fisika tidak hanya dengan 

menjelaskan dan membaca buku saja, tetapi juga kegiatan yang bisa 

menghubungkan materi yang diajarkan dengan fenomena dalam kehidupan. 

Sesuai dengan karakteristik fisika sebagai bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam, 

pembelajaran fisika harus merefleksikan kompetensi sikap ilmiah, berfikir ilmiah, 

dan keterampilan kerja ilmiah (Kemendikbud, 2013:6). 

Pembelajaran merupakan rangkaian yang mempengaruhi orang lain yang 

dapat dilakukan dimana saja yang tidak terpaku pada kegiatan dalam ruangan, 

sehingga proses belajar dapat dilakukan dengan mudah. Dalam pembelajaran 
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dibutuhkan sistem sehingga antara berbagai komponen dalam pembelajaran dapat 

saling terkait. Oemar (2009:65-66) menyatakan ada tiga ciri-ciri khas yang 

terkandung dalam sistem pembelajaran, yaitu rencana, kesalingtergantungan dan 

tujuan. Suatu aktivitas pembelajaran dapat dikatakan efektif bila proses 

pembelajaran tersebut dapat mewujudkan sasaran atau hasil belajar tertentu. 

Seorang guru harus punya perencanaan dan persiapan yang matang dalam 

melaksanakan pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif 

sehingga pada saat pelaksanaannya guru mampu mengelola kelas dengan baik. 

Pada proses pembelajaran guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator. Guru 

sebagai pemberi motivasi kepada siswa untuk menumbuhkan semangat belajar 

siswa dan guru juga pemberi kemudahan kepada siswa karena guru merupakan 

faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap hasil belajar.  

3. Model  Pembelajaran Berbasis Masalah 

Dalam sebuah pembelajaran dibutuhkan pengetahuan dan keterampilan. 

Saat pengetahuan dan keterampilan saling berjalan secara beriringan dalam 

pembelajaran maka akan membuat hasil dari pembelajaran lebih efektif. Nurhadi 

dalam Masnur (2008:41) menyatakan bahwa ”Pengetahuan dan keterampilan 

siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika siswa 

tersebut belajar”. Disisi lain menurut Indra (2010:19) ”Pengetahuan dan 

keterampilan akan ditemukan oleh siswa dengan cara mereka sendiri, jika guru 

merancang proses pembelajaran yang merujuk pada kegiatan menemukan”. Dari 

argumen tersebut bisa dikatakan bahwa pengetahuan dan keterampilan itu bisa 

dikonstruksi oleh siswa sendiri bukan karena merekla sekedar menghafal, tetapi 
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juga berdasarkan dari pembangunan pengetahuan mereka sendiri yang mereka 

lihat dan alami dalam kehidupan mereka sehari-hari dan bantuan guru dalam 

mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran. Mereka mengkonstruksi 

pengetahuan dan keterampilan yang baru mereka dapat menjadi sebuah sumber 

belajaran  bagi mereka. Dengan begitu, sumber belajar tidak hanya bersumber dari 

guru, melainkan juga bisa dari hal-hal yang mereka alami  dan perhatikan dalam 

kehidupan mereka, dimana pepatah Minang Alam Takambang Jadi Guru. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengkonstruksi pengetahuan 

siswa adalah Pembelajaran Berbasis Masalah atau dikenal dengan PBL (Problem 

Based Learning). Menurut Ibrahim (2000:7): 

Pembelajaran berdasarkan masalah tidak dirancang untuk membantu guru 

memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa, akan tetapi 

pembelajaran berbasis masalah dikembangkan untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan 

ketrampilan intelektual, belajar berbagai peran orang dewasa melalui 

pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi 

pembelajar yang mandiri. 

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik tersendiri. Ada beberapa 

karakteristik dari pembelajaran berbasis masalah yang membedakannya dengan 

model pembelajaran lain, seperti pada pengajuan pertanyaan atau masalah. 

Pengajuan masalah lebih memusatkan pada penyelidikan autentik, dan pada tahap 

akhir siswa akan menampilkan hasil dari penyelidikan yang telah dilakukan 

seperti laporan. Dalam penyelesaian masalah, siswa akan berkolaborasi dengan 

anggota kelompok dan saling mengutarakan argumen mereka tentang 

permasalahan yang ada, sehingga siswa lebih kritis dalam berpikir 

(Trianto,2009:93-94). 
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Pada model PBL, guru hanya berperan sebagai fasilitator, motivator, 

organisator dan pembimbing siswa dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan 

PBL, guru hanya memberikan sebuah masalah yang sifatnya dapat memancing 

rasa ingin tahu dari siswa. Setelah itu siswa melakukan diskusi dan mengobservasi 

masalah tersebut, sehingga siswa dapat belajar mandiri. 

Tabel 2. Sintaks Model PBL 

Tahapan Tingkah Laku Guru 

1. Orientasi siswa kepada 

masalah  

Menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik 

dan memotivasi siswa terlibat  pada 

aktivitas pemecahan masalah 

2. Mengorganisasi siswa untuk 

belajar 

Membantu siswa mendefenisikan tugas 

belajar dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dangan masalah 

3. Membimbing penyelidikan Mendorong siswa mengumpulkan informasi 

yang sesuai 

Melaksanakan eksperimen 

4. Mengembangkan dan menya-

jikan hasil karya 

Membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai 

5. Analisis dan evaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu siswa melakukan evaluasi 

terhadap proses penyelidikan 

 Sumber : Rusman (2012:243) 

Pada tiap tahap sintaks model PBL memiliki tujuan tersendiri dan 

ketentuan-ketentuan yang harus dicapai oleh guru.  Kemendikbud (2013) 

menjelaskan langkah-langkah dari PBL sebagai berikut: 

a. Mengorientasi Peserta Didik Pada Masalah 

Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

aktivitas yang akan dilakukan. Guru menjelaskan dengan rinci apa yang dilakukan 

oleh siswa maupun guru. Ada empat hal yang perlu dilakukan dalam proses 

mengorientasi peserta didik pada masalah, yaitu: 
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1) Tujuan utama pembelajaran tidak untuk mempelajari sejumlah besar informasi 

baru, tetapi lebih kepada belajar bagaimana menyelidiki masalah-masalah 

penting dan bagaimana menjadi siswa yang mandiri. 

2) Permasalahan dan pertanyaan yang diselidiki tidak mempunyai jawaban mutlak 

“benar“, sebuah masalah yang rumit atau kompleks mempunyai banyak 

penyelesaian dan seringkali bertentangan. 

3) Selama tahap penyelidikan, siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan dan 

mencari informasi. Guru akan bertindak sebagai pembimbing yang siap 

membantu, sedangkan siswa harus berusaha untuk bekerja secara mandiri atau 

dikerjakan bersama  teman.  

4) Selama tahap analisis dan penjelasan, siswa didorong untuk menyatakan ide-

idenya secara terbuka. Semua peserta didik diberi peluang untuk menyumbang 

kepada penyelidikan dan menyampaikan ide-ide mereka. 

b. Mengorganisasikan Kegiatan Pembelajaran 

Pemecahan suatu masalah sangat membutuhkan kerjasama antar anggota. 

Guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan membentuk kelompok-

kelompok siswa, setiap kelompok akan memecahkan masalah. Guru sangat 

penting memonitor dan mengevaluasi kerja masing-masing kelompok untuk 

menjaga kinerja dan dinamika kelompok selama pembelajaran. 

c. Membimbing Penyelidikan Mandiri dan Kelompok 

Penyelidikan adalah inti dari Pembelajaran Berbasis Masalah. Guru 

mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi sampai mereka betul-betul 

memahami situasi permasalahan. Tujuannya adalah agar siswa mengumpulkan 

cukup informasi untuk menciptakan dan membangun ide mereka sendiri. Guru 

membantu siswa mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari berbagai 
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sumber, dan mengajukan pertanyaan pada siswa untuk berpikir tentang masalah 

dan ragam informasi yang dibutuhkan untuk sampai pada pemecahan masalah 

yang dapat dipertahankan. 

d. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan hasil karya, baik itu 

berupa laporan tertulis, vidio, sajian multimedia. Langkah selanjutnya adalah 

mempamerkan hasil karyanya dan guru berperan sebagai organisator. 

e. Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah 

Fase ini dimaksudkan untuk membantu siswa menganalisis dan 

mengevaluasi proses mereka sendiri serta keterampilan penyelidikan dan 

intelektual yang mereka gunakan. Selama fase ini guru meminta siswa untuk 

merekonstruksi pemikiran dan aktivitas yang telah dilakukan selama proses 

kegiatan pembelajarannya (Kemendikbud, 2013:20-22). 

Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model PBL dimulai dengan adanya masalah yang harus dipecahkan 

oleh siswa. Masalah tersebut dapat berasal dari siswa atau diajukan oleh guru.  

Siswa akan memusatkan perhatiannya di sekitar masalah. Dengan demikian, siswa  

belajar teori berdasarkan metode ilmiah agar dapat memecahkan masalah yang 

menjadi pusat perhatiannya.  

4. LKS Berorientasi Pembelajaran Berbasis Masalah 

Dalam proses kegiatan pembelajaran diperlukan juga sebuah bahan ajar. 

Bahan ajar bisa bersumber dari guru maupun pesereta didik itu sendiri. Menurut 

Andi (2011:26) “Bahan ajar yang baik merupakan bahan ajar yang disusun secara 

sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa 
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dan berfungsi sebagai bahan pendukung bahan ajar utama dan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa”. Bahan ajar memiliki jenis yang beragam, 

yaitu modul, LKS, handout, leaflet dan lain-lain.  

Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan adalah LKS. Depdiknas 

(2008) menyatakan “Lembaran Kerja Siswa merupakan lembaran-lembaran berisi 

tugas yang dikerjakan oleh siswa yang berisi petunjuk-petunjuk dan langkah-

langkah untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru”. LKS dapat berupa 

materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan dapat 

mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. 

LKS harus disusun dengan tujuan dan prinsip yang jelas. Menurut 

Depdiknas (2008) “LKS paling tidak telah memuat, judul, KD yang akan dicapai, 

waktu penyelesaian,peralatan/bahan yang digunakan untuk menyelesaikan tugas, 

informasi singkat, langkah kerja, tugas yang dilakukan, dan laporan yang harus 

dikerjakan”. Dalam pembelajran LKS dapat membantu guru untuk mengarahkan 

siswanya menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri. 

Langkah-langkah dalam menyiapkan LKS dijelaskan oleh Depdiknas 

(2008: 23-24) sebagai berukut: 

a. Melakukan analisis kurikulum: SK, KD, indikator dan materi pelajaran. 

b. Menyusun peta kebutuhan LKS 

c. Menentukan judul LKS 

d. Penulisan LKS 

Dalam penulisan LKS langkah-langkah yang dilakukan menurut 

Depdiknas (2008:24) sebagai berikut: 

a. Perumusan KD yang harus dikuasai 
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Rumusan KD pada suatu LKS langsung diturunkan dari dokumen Standar 

Isi (SI) 

b. Menenukan alat penilaian 

Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta didik. 

c. Penyusunan materi 

Materi LKS sangat brgantung pada KD yang akan dicapai. 

d. Struktur LKS 

Struktur LKS secara umum adalah sebagai berikut : 

1) Judul 

2) Petunjuk belajar 

3) Kompetensi yang akan dicapai 

4) Informasi pendukung 

5) Langkah kerja 

6) Tugas-tugas 

7) Penilaian 

LKS berorientasi PBL  bersifat kontekstual, sesuai dengan salah satu ciri 

khas dari model PBL yaitu membentuk konsep siswa berdasarkan pengalaman 

atau fenomena yang ada dalam kehidupan sehari-hari. LKS bersifat menuntun 

siswa untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan apa yang bisa siswa amati. 

LKS sebagai salah satu media pembelajaran harus benar-benar dirancang sesuai 

dengan keadaan atau tngkat perkembangan siswa. Dengan cara ini, dalam 

penggunaan LKS siswa dapat menemukan arahan terstruktur untuk memahami 

materi yang diberikan dan menemukan konsep-konsep materi dari permasalahan 

sesuai dengan prinsip PBL 

5. Kompetensi Siswa 

Kompetensi merupakan segala sesuatu yang akan dimiliki oleh siswa 

melalui pembelajaran baik selama proses pembelajaran maupun setelah proses 

pembelajaran. Menurut Depdiknas dalam Wahab (2013:58) “Kompetensi adalah 

kesatuan pengetahuan, keterampilan dan nilai–nilai yang direfleksikan dalam 

kebiasaan berpikir dan bertindak”. Dengan kompetensi seorang guru bisa 

mengetahui bagaimana kemampuan seorang siswa berdasarkan hasil belajar yang 
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diperoleh oleh siswa. Hasil belajar siswa dapat dinilai berdasarkan tiga aspek 

aspek pengetahuan, aspek sikap dan aspek keterampilan. Penilaian hasil belajar 

peserta didik dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk 

menentukan posisi relatif setiap peserta didik terhadap standar yang telah 

ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi 

mata pelajaran/kompetensi muatan/kompetensi program, dan proses. Menurut 

Kemendikbud (2013) ketiga kompetensi tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1. Taksonomi Pencapaian Kompetensi Kurikulum 2013 

a. Kompetensi Aspek Pengetahuan 

Aspek pengetahuan menitikberatkan kemampuan siswa untuk menjelaskan 

kembali seluruh konsep dan teori yang telah dipelajari untuk menentukan 

kemampuan intelektual atau pengetahuan masing-masing siswa. Menurut Bloom 

dalam Kemendikbud (2013) pengetahuan siswa dikategorikan atas 5 tingkatan 

yaitu mengingat, memahami, menerapankan, menganalisis dan mengevaluasi. 

Retno (2011:10) menjelaskan setiap tingkat dari taksonomi Bloom seperti pada 

kutipan berikut: 

1) Mengingat merupakan kemampuan menyebutkan kembali informasi yang 

tersimpan dalam ingatan.  
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2) Memahami merupakan kemampuan memahami instruksi, menegaskan 

konsep yang telah siajarkan. 

3) Menerapkan merupakan kemampuan melakukan sesuatu dan 

mengaplikasikan konsep dalam situasi tertentu. 

4) Menganalis merupakan kemampuan memisahkan konsep dalam beberapa 

komponen dan menghubungkan satu sama lain untuk memperoleh pemahan 

atas konsep secara utuh. 

5) Mengevaluasi merupakan kemampuan menetapkan sesuatu berdasarkan 

norma atau kriteria. 

Penilaian pada aspek pengetahuan dapat dilaksanakan melalui kuis, ulangan 

harian, dan tes akhir menggunakan tes tertulis. Tes dapat berupa soal pilihan 

ganda (multiple choise), essai, dan sebagainya. 

b. Kompetensi Aspek Sikap 

Sikap merupakan perilaku yang ditampilkan oleh seseorang untuk 

mengekspresikan sesuatu. Menurut Imas dan Berlin (2014:65) “Kompetensi sikap 

pada Kurikulum 2013 adalah ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang 

dimiliki seseorang dan diwujudkan dalam perilaku”. Pengkategorian aspek sikap 

pada Kurikulum 2013 sama dengan ranah afektif pada KTSP. Krathwohl dalam 

Taher (2013:4) menyatakan bahwa “Pada pembelajaran Sains terdapat komponen 

sikap ilmiah. Sikap ilmiah adalah komponen afektif”. Tingkatan ranah afektif 

menurut taksonomi Krathwohl ada lima, yaitu: receiving (attending), responding, 

valuing, organization, dan characterization. Penjelaskan setiap tingkatan 

dijelaskan oleh Retno (2011:4) dari seperti pada kutipan berikut: 

1) Penerimaan merupakan kemampuan untuk menunjukkan penghargaan 

terhadap orang lain 

2) Merespon merupakan kemampuan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 

seperti dalam diskusi kelas. 

3) Menilai merupakan kemampuan menilai dalam membedakan antara yang 

baik dan yang buruk. 

4) Mengorganisasikan merupakan kemampuan membentuk sistem nilai dengan 

mengharmonisasikan perbedaan nilai 



23 

 

 

 

5) Nilai karakter merupakan kemampuan mengendalikan perilaku berdasarkan 

nilai yang dianut. 

Pada Kurikulum 2013 penilaian kompetensi sikap menggunakan nilai-nilai 

karakter dalam menilai sikap siswa. Penilain karakter didasarkan pada indikator. 

Sebagai contoh, indikator untuk nilai jujur di suatu semester dirumuskan dengan 

“mengatakan dengan sesungguhnya perasaan dirinya mengenai apa yang dilihat, 

diamati, dipelajari, dirasakan” maka guru dapat mengamati dengan berbagai cara 

apakah yang dikatakan seorang peserta didik itu jujur mewakili perasaan dirinya. 

Penilaian dilakukan secara terus menerus, saat guru berada di kelas atau di 

sekolah. Model anecdotal record merupakan catatan yang dibuat guru dengan 

nilai yang dikembangkan. Model ini selalu dapat digunakan guru dalam menilai 

karakter dari siswa. 

Dari hasil pengamatan, catatan anekdotal, tugas, laporan, dan sebagainya 

guru dapat memberikan kesimpulannya tentang pencapaian suatu indikator atau 

bahkan suatu nilai. Kesimpulan tersebut dapat dinyatakan dalam pernyataan 

kualitatif sebagai berikut: 

BT    belum terlihat, apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda- 

tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator 

MT   mulai terlihat, apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan 

adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator 

tetapi belum konsisten 

MB  mulai berkembang, apabila peserta didik mulai memperlihatkan 

berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai 

konsisten. 

MK  membudaya, apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan 

perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten. 

c. Kompetensi Aspek Keterampilan 

Aspek keterampilan berhubungan dengan hasil belajar yang 

diekspresiakan dalam bentuk keterampilan menyelesaikan tugas-tugas manual dan 
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kemampuan bertindak. Menurut Dyers dalam Kemendikbud (2013) “Aspek sikap 

dikatergorikan atas 5 tingkatan, yaitu  mengamati, menanya, mencoba, menalar 

dan mengkomunikasikan”. Lima tingkatan tersebut dikenal juga dengan 

taksonomi Dyers. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala 

penilaian yang dilengkapi rubrik. 

Ketiga aspek dalam kompetensi menjadi sasaran dalam kegiatan evaluasi 

pembelajaran, yaitu untuk mengetahui siswa sudah dapat memahami, 

mengahayati, dan mengamalkan semua materi yang telah diberikan. Dalam 

pembelajaran hasil belajar dari ketiga aspek saling terkait antara satu dengan yang 

lainnya. Hal ini disebabkan apabila seorang siswa mengalami tingkat 

pengetahuan, maka akan berdampak terhadap perubahan sikap dan prilakunya.   

B. Penelitian Relevan 

Beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBL) anatara lain sebagai berikut : 

1. Menurut Asmela Yunilda (2010) dalam skripsi berjudul ”Pengembangan LKS 

Berbasis Problem Based Learning  pada Pembelajaran Fisika Kelas X SMAN 

2 Pariaman” menunjukkan bahwa LKS berbasis Problem Based Learning 

layak digunakan sebagai bahan ajar untuk mengajarkan siswa kelas X pada 

materi konsep listrik. 

2. Rahma Fitri (2009) dalam sripsi berjudul ”Penerapan Model Problem Based 

Instruction terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa kelas X SMAN 3 Padang”, 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada penerapan model Problem 

Based Instruction (PBI) terhadap hasil belajar siswa pada materi listrik. Model 

PBI dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dan memudahkan guru dalam 

memantau kegiatan belajar siswa dalam proses pembelajaran. 
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3. Fitra Yeni (2014) dalam skripsi yang berjudul ”Komparasi Hasil Belajar 

Siswa Menggunakan PBL dengan Eksploritori dalam Pembelajaran IPA-

Fisika Kelas VIII SMPN 15 Padang”, menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar antara PBL dengan Eksploritori. Pada proses pembelajaran 

menggunakan PBL terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan 

dibandingkan dengan Eksploritori. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya adalah pada penelitian ini peneliti menggunakan 

perangkat pembelajaran yang digunakan sesuai dengan Kurikulum 2013, 

sedangkan peneliti sebelumnya meggunakan perangkat pembelajaran yang yang 

disesuai dengan KTSP. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan keterkaitan antar variabel dalam suatu 

penelitian. LKS berorientasi pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan 

salah satu bahan ajar yang cocok untuk pembelajaran fisika pada Kurikulum 2013. 

Hal ini dikarenakan LKS berorientasi PBL bersifat kontekstual dan sesuai dengan 

kegiatan pembelajaran untuk Kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan 

saintifik. Hal ini akan mempermudah siswa mengaitkan materi dan konsep 

pembelajaran dengan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari mereka. Selain hal 

itu, dengan LKS berorientasi PBL dalam penggunaannya untuk membantu siswa 

dalam menggali pengetahuan dasar siswa dan membuat kerja siswa menjadi lebih 

terstruktur. Pelajaran yang disajikan oleh guru akan lebih sistematis karena urutan 

penyajian telah dicantumkan dalam LKS berorientasi PBL sehingga akan 

mempermudah siswa dalam kegiatan pembelajaran dan siswa jadi termotivasi 

dalam belajar. Apabila motivasi belajar siswa meningkat, diharapkan terjadi 
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perubahan dalam diri siswa baik tingkah laku, dan pola pikir. Perubahan inilah 

yang akan berdampak terhadap pencapaian kompetensi siswa. Berdasarkan 

penjelasaan tersebut, maka kerangka pikir dapat ditampilkan pada Gambar 2. 

Gambar. 2 Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dikemukakan dapat 

dirumuskan hipotesis kerja dari penelitian. Sebagai hipotesis kerja penelitian yaitu 

: ”Terdapat perbedaan yang berarti antara kompetensi siswa dengan pembelajaran 

menggunakan LKS Berorientasi Pembelajaran Berbasis Masalah dengan siswa 

yang tidak menggunakan LKS berorientasi Pembelajaran Berbasis Masalah pada 

kelas X SMA Negeri 1 Gunung Talang”. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap penerapan LKS berorientasi 

Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap kompetensi belajar Fisika siswa di kelas 

X IPA SMA Negeri 1 Gunung Talang, kemudian melakukan analisis data, dapat 

ditarik kesimpulan, yaitu: 

1. Kompetensi Fisika siswa dalam pembelajaran menggunakan LKS berorientasi 

Pembelajaran Berbasis Masalah pada aspek pengetahun, aspek sikap, dan 

aspek keterampilan masing-masing 75,90, 81,50, dan 76,67. 

2. Penerapan LKS berorientasi Pembelajaran Berbasis Masalah memberikan 

pengaruh yang berarti terhadap kompetensi Fisika siswa pada ketiga aspek 

yaitu aspek pengetahuan, aspek sikap, dan aspek keterampilan di kelas X 

SMA Negeri 1 Gunung Talang pada taraf nyata 0,05. 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah didapatkan pada penelitian, maka 

penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Guru dapat menggunakan LKS berorientasi Pembelajaran Berbasis Masalah 

pada kegiatan pembelajaran sebagai salah satu alternatif dalam usaha 

meningkatkan kompetensi Fisika siswa. 
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2. Siswa dapat menggunakan LKS berorientasi Pembelajaran Berbasis Masalah 

ini sebagai referensi dan sumber belajar saat belajar untuk meningkatkan 

kompetensi Fisika. 

3. Guru diharapkan saat menggunakan LKS berorientasi Pembelajaran Berbasis 

Masalah diiringi dengan penerapan model pembelajaran yang sama yaitu PBL 

dan sebelum proses pembelajaran guru terlebih dahulu menjelaskan langkah-

langkah model PBL, sehingga siswa mengerti dan dapat berpatisipasi saat 

proses pembelajaran. 

4. Penelitian ini masih terbatas pada materi Suhu dan Kalor, dan Alat-Alat Optik, 

diharapkan ada penelitian lanjutan untuk permasalahan dan materi yang lebih 

kompleks dan ruang lingkup yang lebih luas agar dapat lebih dikembangkan. 

5. Selama melakukan pengamatan aktivitas siswa terkadang sulit dilakukan 

karena jumlah observernya masih kurang dari yang diharapkan, oleh karena 

itu dibutuhkan observer yang lebih banyak lagi agar setiap siswa dapat 

terpantau secara baik dan mendapatkan penilaian yang maksimal. 
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